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xii 

INTISARI 

Helopeltis bradyi merupakan hama penting pada bibit Eucalyptus sp. yang 

menyebabkan kerusakan jaringan tanaman dan kematian tanaman. Pengendalian 

hama yang biasa dilakukan di HTI adalah dengan menggunakan pestisida kimia 

yang berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, sehingga 

diperlukan alternatif pestisida yang lebih ramah lingkungan, seperti pestisida 

nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pestisida nabati 

dan formula larutan terhadap mortalitas dan severitas serangan Helopeltis bradyi 

pada bibit Eucalyptus sp. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) dengan dua faktor perlakuan, yaitu jenis pestisida nabati 

(ekstrak daun tembakau dan alamanda) dan formula larutan (10%, 20%, dan 30%). 

Parameter yang diamati meliputi mortalitas dan severitas serangan hama 

Helopeltis bradyi pada bibit Eucalyptus sp. yang diuji secara in-vitro selama 5 

hari. Data dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) dilanjutkan dengan 

uji LSD pada taraf uji 5% dan 1% jika berpengaruh nyata. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi antara jenis pestisida nabati dan formula larutan 

berpengaruh nyata terhadap mortalitas hama Helopeltis bradyi pada bibit 

Eucalyptus sp. Jenis pestisida nabati berupa ekstrak daun tembakau (Nicotiana 

tabacum) dan alamanda (Allamanda cathartica) dengan formula larutan 30% 

menghasilkan mortalitas hama Helopeltis bradyi yang lebih tinggi daripada 

formula larutan yang lain (mortalitas hama mencapai100%). Jenis pestisida nabati 

ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum) menghasilkan severitas (tingkat 

keparahan) serangan hama yang lebih rendah daripada ekstrak daun alamanda 

(Allamanda cathartica), yaitu sebesar 49,63%. Formula larutan pestisida nabati 

berpengaruh nyata terhadap severitas (tingkat keparahan) serangan hama 

Helopeltis bradyi. Formula larutan pestisida nabati 30% menghasilkan rata-rata 

severitas serangan hama yang lebih rendah daripada formula larutan 10% dan 

20%, yaitu sebesar 24,44%. 

 

Kata kunci:  Helopeltis bradyi, pestisida nabati, mortalitas, severitas, 

Eucalyptus sp. 

 

 

 

 

 


